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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Setiap orang yang hidup dalam masyarakat, sejak bangun tidur sampai 

tidur lagi secara kodrati senantiasa terlibat dalam komunikasi. Komunikasi 

sebagian besar mempergunakan sarana media bahasa. Dalam hal inila h bahasa 

memegang peranan penting dalam kehidupan kita sebagai alat untuk 

menyampaikan pikiran, gagasan, konsep ataupun perasaan.  

Kridalakasana (2001:21) menyatakan bahwa bahasa adalah sistem 

lambang bunyi arbitrer yang digunakan oleh anggota suatu masyarakat untuk 

bekerja sama, berinteraksi, dan mengidentifikasi diri. Kesadaran dan 

kebenaran bahasa dalam kehidupan manusia memiliki fungsi besar dan 

berkaitan erat, maksudnya untuk mewujudkan daya ungkap manusia yang 

mencerminkan aspek-aspek sosial. 

Perlu kita sadari bahwa komunikasi merupakan proses penyampaian 

suatu pernyataan yang berlangsung apabila antara komunikator (penutur, 

pembicara, atau penulis) dan komunikan (mitra tutur, penyimak atau pembaca) 

memiliki kesamaan makna tentang suatu pesan yang dikomunikasikan tersebut 

Effendy (2002: 04). Dalam komunikasi ada dua pihak yang terlibat, yaitu 

pengirim pesan (sender) atau disebut komunikator dan penerima pesan 

(receiver) atau disebut komunikan. Bahasa yang berisi ide atau gagasan 

komunikator yang disampaikan kepada komunikan disebut amanat atau pesan 
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(message). Adapun bahasa itu sendiri sebagai saluran (channel) atau media 

komunikasi. 

Berdasarkan penelusuran melalui www.wikipediaindonesia_blog.net, 05 

februari 2008 sebagai berikut. 

“Bahasa adalah: 1. satu sistem untuk mewakili benda, tindakan, 
gagasan dan keadaan, 2. satu peralatan yang digunakan untuk 
menyampaikan konsep riil mereka ke dalam pikiran orang lain, 3. 
satu kesatuan sistem makna, 4. satu kode yang yang digunakan 
oleh pakar linguistik untuk membedakan antara bentuk dan 
makna, 5. satu ucapan yang menepati tata bahasa yang telah 
ditetapkan (contoh :- Perkataan, kalimat, dan lain lain.), 6. satu 
sistem tuturan yang akan dapat dipahami oleh masyarakat 
linguistik”.  
 
Pemahaman terhadap bahasa dalam rangka transfer pesan yang akan 

disampaikan penutur, tidak hanya menggunakan faktor-faktor yang ada dalam 

bahasa (faktor linguistik), melainkan juga faktor-faktor yang ada dalam bahasa 

(non linguistik) yaitu konteks yang mendasari suatu tuturan. Oleh karena itu, 

antara penutur dan penanggap tutur harus mempunyai persamaan pengetahuan 

tentang konteks suatu ujaran sehingga tidak terjadi salah persepsi terhadap 

pesan yang disampaikan penutur. 

Tidak terlepas dari pendapat di atas, untuk mengkaji bahasa iklan pun 

tidak dapat dilepaskan dari konteks, sebab iklan merupakan salah satu bentuk 

realitas komunikasi yang tidak dapat dilepaskan dari bahasa. Iklan merupakan 

salah satu selingan yang disiarkan hampir pada setiap acara di radio -radio di 

Kota Yogyakarta, baik di Radio Republik Indonesia (RRI) maupun radio-radio 

swasta. Hal tersebut tidaklah mengherankan apabila kehadiran iklan di tengah-

tengah masyarakat kita bukan lagi sesuatu yang asing. Pada prinsipnya iklan 
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berusaha untuk menawarkan suatu produk dengan cara sedemikian rupa 

sehingga dapat menarik minat calon pemberi. Oleh karena itu, tuturan iklan 

pun  diupayakan sedemikian rupa sehingga dapat menarik minat calon 

konsumennya.  

Sebagaimana sifat siaran radio yang auditif, maka iklan ini adalah 

bahasa lisan, sehingga penutur dapat dengan mudah mempengaruhi 

pendengarnya dalam menawarkan produk yang diiklankan. lawan tutur yang 

di maksud di sini terdiri dari dua macam, yaitu lawan tutur langsung atau 

peserta komunikasi  ( petutur ) dan lawan tutur tak langsung yaitu pendengar 

radio ( audience ). 

Pada prinsipnya, iklan ditujukan kepada pendengar radio. Oleh karena 

itu cara yang ditempuh produsen dalam menawarkan produk melalui iklan 

dapat dilakukan secara langsung dan tidak langsung. Penutur iklan dapat 

secara langsung mempengaruhi pendengar melalui bentuk monolog dan  

jingle, sehingga pendengar langsung menjadi sasaran produk yang diiklankan. 

Maka dari itu, apabila menggunakan cara tidak langsung dilakukan dengan 

dialog antara penutur dan petutur. Dengan demikian, penutur secara langsung 

mempengaruhi petutur, dan secara tidak langsung mempengaruhi pendengar. 

Telah diketahui bahwa penentu keberhasilan iklan salah satunya adalah 

bahasa. Bahasa dalam iklan merupakan yang khas. Kekhasan tersebut antara 

lain ditandai dengan strategi tuturan yang digunakan dalam menawarkan suatu 

produk dengan maksud mempengaruhi pendengarnya agar tertarik untuk 

membeli produk yang ditawarkan tersebut, misalnya dalam iklan sabun mandi 
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terdapat beberapa merek dan setiap merek menggunakan strategi tuturan yang 

berlainan tergantung pada konsumen yang dituju. Strategi tuturan seperti 

itulah yang menarik perhatian penulis untuk mengangkat masalah tersebut 

menjadi penelitian dalam penulisan ini. Dalam hal ini penelitian difokuskan 

pada penggunaan penuturan iklan di radio-radio FM di Kota Yogyakarta. 

Pemilihan gelombang radio FM dalam penelitian ini disebabkan karena 

jangkauan gelombang FM lebih luas dari pada gelombang AM. Selain itu 

gelombang radio FM juga memiliki suara yang lebih jernih dari pada 

gelombang radio AM. Kejernihan suara gelombang radio FM ini lebih disukai 

para pendengar dan acara yang disajikan oleh radio FM juga lebih bervariasi. 

Keanekaragaman acara di radio FM ini merupakan ajang yang tepat untuk 

menjadikan iklan sebagai “selingan” unggulan. Sebab, apabila acara yang 

disajikan menarik, maka para pendengarnya lebih antusias dalam menyimak, 

sehingga selingan iklan pun akan disimak juga oleh pendengarnya. 

Berdasarkan kelebihan-kelebihan yang dimiliki radio  FM, maka para produsen 

memilih dan mengiklankan produknya melalui radio FM. Oleh karena itu,  

peneliti memilih radio-radio FM di kota Yogyakarta sebagai objek penelitian. 

Penelitian ini juga diharapkan dapat digunakan sebagai masukan bagi para 

pembelajar Bahasa Indonesia yang ingin memiliki kemampuan berbahasa 

Indonesia terutama dalam hal pemakaian bahasa Indonesia ragam iklan. 

Berdasarkan latar belakang masalah, penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian berjudul “Bahasa Iklan Sabun Mandi pada Radio-radio FM di Kota 

Yogyakarta”. 
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 B. Pembatasan Masalah 

Dalam penelitian bahasa iklan sabun mandi banyak dijumpai masalah. 

Hal itu disebabkan karena bidang kajian sangat luas cakupannya. Oleh karena 

itu, penelitian ini hanya dibatasi pada tiga permasalahan, yakni aspek-aspek 

barang yang diiklankan, perbandingan segmentasi pendengar, bentuk-bentuk 

iklan sabun mandi, dan strategi yang berkaitan dengan tujuan tuturan iklan 

sabun yang terdapat di radio-radio FM di Kota Yogyakarta.  

 

C.  Perumusan Masalah  

Ada tiga permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini. 

1. Aspek apa sajakah yang ditonjolkan dalam tuturan iklan sabun mandi yang 

terdapat di radio-radio FM di Kota Yogyakarta? 

2. Bagaimanakah perbandingan tuturan iklan sabun mandi yang terdapat di 

radio-radio FM di Kota Yogyakarta? 

3. Bagaimanakah  strategi tuturan iklan yang digunakan dalam iklan sabun 

mandi yang terdapat di radio-radio FM di Kota Yogyakarta? 

 

D. Tujuan Penelitian  

Perumusan tujuan hendaknya disesuaikan dengan permasalahan yang 

dikaji dalam penelitian. Ada tiga tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian 

ini. 

1. Mengungkapkan beberapa aspek yang ditonjolkan dalam tuturan iklan 

sabun mandi yang terdapat di radio -radio FM di Kota Yogyakarta. 
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2. Mendeskripsikan perbandingan tutura n iklan sabun mandi yang terdapat di 

radio-radio FM di Kota Yogyakarta. 

3. Mendeskripsikan strategi tuturan iklan sabun mandi yang terdapat di radio-

radio FM di Kota Yogyakarta. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Pada hakikatnya penelitian dilakukan untuk mendapatkan suatu manfaat. 

Manfaat dalam penelitian ini dibagi menjadi dua yaitu; manfaat teoritis dan 

manfaat praktis. 

1. Manfaat Teoritis  

 Hasil penelitian ini dapat diharapkan menambah wawasan dan 

kekayaan dalam penggunaan bahasa iklan.  

2. Manfaat Praktis 

Berupa adanya masukan dalam bidang linguistik yang mencakup 

aspek sosiolinguistik. Penelitian juga diharapkan dapat digunakan sebagai 

masukan bagi para pembelajar bahasa Indonesia yang ingin memiliki 

kemampuan berbahasa Indonesia terutama dalam hal pemakaian bahasa 

Indonesia ragam iklan. Selain  itu, bahasa iklan dapat menjadi acuan 

tentang cara berbicara yang mempengaruhi orang lain, dengan 

memperhatikan konteks yang ada. 
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F. Sistematika Penulisan 

Sistematika dalam penulisan ini adalah.  

Bab I pendahuluan yang membahas latar belakang masalah, pembatasan 

masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan 

sistematika penulisan.  Bab II tinjauan pustaka membahas uraian teoritis yang 

berhubungan dengan masalah penelitian yang akan dibahas. Bab III metode 

penelitian berisi tentang  sumber data, teknik pengumpulan data, dan metode 

analisis data. Bab IV analisis data, berisi pembahasan yang berupa tuturan 

iklan sabun mandi di radio-radio FM di Kota Yogyakarta. Bab V penutup, 

berisi tentang penarikan kesimpulan dan pemberian saran-saran berdasarkan 

analisis data yang telah dilakukan pada penelitian ini.   

 




